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MUKADIMAH 


Segala puji bagi Allah, pengatur alam semesta, seluruh isi langit 
dan bumi. Dialah Yang Maha Kekal, tidak akan rusak dan tidak akan 
mati, yang telah berfirman dalam Al-Qur’an : 



"Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua orang yang ada 
di atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka dikembalikan. " 

(Maryam : 40) 

Semoga shalawat dan salam tetap Allah anugerahkan kepada sang 
pembawa cahaya, perintis kemanusiaan dan penunjuk jalan, junjungan 
kita Muhammad saw.. Dengannyalah Allah SWT menghilangkan 
kesesatan dan kegelapan, dan dengannyalah Allah mengeluarkan 
umat manusia dari kegelapan kepada alam yang terang benderang. 

Semoga shalawat dan salam juga Allah berikan kepada seluruh 
kerabatnya, para sahabatnya dan siapa pun yang mengikuti jejaknya. 

Buku ini merupakan kumpulan materi perkuliahan untuk mata 
kuliah waris yang pernah saya berikan kepada para mahasiswa bakul* 
tas Syari’ah di Mekah aI*Mukarramah. Kemudian saya tergerak untuk 
mengumpulkan dan menyatukannya hingga menjadi buku dengan 
harapan dapat dimanfaatkan secara lebih luas. Buku ini saya susun 
dengan sistematika yang sangat sederhana dan tidak bertele-tele. 

Saya bermohon kepada Allah semoga buku ini dapat bermanfaat 
khususnya bagi para mahasiswa, dan umumnya bagi seluruh kaum 
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muslim yang memiliki keinginan untuk mengetahui dengan pasti 
mengenai faraid (ilmu yang mengatur pembagian harta pusaka). 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar semua doa dan Maha 
Mampu untuk memenuhinya. 


Mckah, Jumadil Akhir 1389 H 
M u hammad Ali ash-Shabuni 
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AYAT-AYAT WARIS 


ALLAH SWT berfirman : 



"Allah mensyarialkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua per tiga dari 
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu- bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
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jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang me- 
ninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya 
{ saja ), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam , 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas ) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya, ( Tentang ) orang 

tuamu dan anak-anakmu r kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu . Ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. ” (an-Nisa 1 : II) 


"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal- 
kan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
istri-istrimu itu mempunyai anak ; maka kamu mendapat seper- 
empat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat 

yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu 
tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak t maka para 
istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah di- 
bayar utang-utangmu , Jika seseorang mati , baik laki-laki tnau- 
pun perempuan , yang tidak meninggalkan ayah dan tidak mening- 
galkan anak tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu 
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta . 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu t sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya de- 
ngan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah mene- 
tapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (an- 
Ni$a 5 : 12) 


,P Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 
1 Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu); jika se- 
orang meningal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mem- 
punyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perem- 
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puan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan sauda- 
ranya yang laki-laki mempusakai ( seluruh harta saudara perem- 
puan ), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perem- 
puan itu dua orang, maka bagi keduanya dua per tiga dari harta 

yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli 
waris itu terdiri dari) saudara laki-laki dan perempuan, maka ba- 
gian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang sau- 
dara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 

supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.”’ (an-Nisa’: 176) 


A. Penjelasan 

Allah SWT melalui ketiga ayat tersebut --yang kesemuanya 
termaktub datam surat an-Nisa’— menegaskan dan merinci nasbib 
(bagian) setiap ahli waris yang berhak untuk menerimanya. Ayat- 
ayat tersebut juga dengan gamblang menjelaskan dan merinci sya- 
rat-syarat serta keadaan orang yang berhak mendapatkan warisan 
dan orang-orang yang tidak berhak mendapatkannya. Selain itu, juga 
menjelaskan keadaan setiap ahli waris, kapan ia menerima bagiannya 
secara "tertentu”, dan kapan pula ia menerimanya secara ’ashabab. 

Perlu kita ketahui bahwa ketiga ayat tersebut merupakan asas 
ilmu faraid, di dalamnya berisi aturan dan tata cara yang berkenaan 
dengan hak dan pembagian waris secara lengkap. Oleh sebab itu, 
orang yang dianugerahi pengetahuan dan hafal ayat-ayat tersebut 
akan lebih mudah mengetahui bagian setiap ahli waris, sekaligus 
mengenali hikmah Allah Yang Maha Bijaksana itu. 

Allah Yang Maha Adil tidak melalaikan dan mengabaikan hak 
setiap ahli waris. Bahkan dengan aturan yang sangat jelas dan sem- 
purna Dia menentukan pembagian hak setiap ahli waris dengan adil 
serta penuh kebijaksanaan. Maha Suci Allah. Dia menetapkan hal ini 
dengan tujuan mewujudkan keadilan dalam kehidupan manusia, me- 
niadakan kezaliman di kalangan mereka, menutup ruang gerak pa- 
ra pelaku kezaliman, serta tidak membiarkan terjadinya pengaduan 
yang terlontar dari hati orang-orang yang lemah. 

Imam Qurthubi dalam tafsirnya mengungkapkan bahwa ketiga 
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ayat tersebut merupakan salah satu rukun agama, penguat hukum, 
dan induk ayat-ayat Ilahi. Oleh karenanya faraid memiliki martabat 
yang sangat agung, hingga kedudukannya menjadi separo ilmu. Hal 
ini tercermin dalam hadits berikut, dari Abdullah Ibnu Mas’ud bahwa 
Rasulullah saw. bersabda : 



" Pelajarilah Al-Qur ’an dan ajarkanlah kepada orang lain, serta 
pelajarilah faraid dan ajarkanlah kepada orang lain. Sesung- 
guhnya aku seorang yang bakal meninggal, dan ilmu ini pun bakal 
sirna hingga akan muncul fitnah. Bahkan akan terjadi dua orang 
yang akan berselisih dalam hal pembagian (hak yang mesti ia 
terima), namun keduanya tidak mendapati orang yang dapat me- 
nyelesaikan perselisihan tersebut. ” (HR Daruquthni) 


Lebih jauh Imam Qurthubi mengatakan, "Apabila kita telah me- 
ngetahui hakikat ilmu ini, maka betapa tinggi dan agung penguasaan 
para sahabat tentang masalah faraid ini. Sungguh mengagumkan 
pandangan mereka mengenai ilmu waris ini. Meskipun demikian, 
sangat disayangkan kebanyakan manusia (terutama pada masa kini) 
mengabaikan dan melecehkannya.” 1 

Perlu kita ketahui bahwa semua kitab tentang waris yang disusun 
dan ditulis oleh para ulama merupakan penjelasan dan penjabaran 
dari apa yang terkandung dalam ketiga ayat tersebut. Yakni penjabaran 

kandungan ayat yang bagi kita sudah sangat jelas: membagi dan adil. 


1 Tafnr aTQurthubi, juz V, hlm. 56. 
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Maha Suci Allah Yang Maha Bijaksana dalam menetapkan hukum 
dan syariat-Nya. 

Di antara kita mungkin ada yang bertanya-tanya dalam hati, ada- 
kah ayat lain yang berkenaan dengan waris selain dari ketiga ayat 
tersebut? 

Di dalam Al-Qur’an memang ada beberapa ayat yang me- 
nyebutkan masalah hak waris bagi para kerabat (nasab), akan tetapi 
tentang besar- kecilnya hak waris yang mesti diterima mereka tidak 
dijelaskan secara rinci. Di antaranya adalah firman Allah berikut : 



"Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu- bapak 
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bagian yang telah ditetapkan. ’’ (an-Nisa T : 7) 

”... Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagi- 
annya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
kerabat) di dalam Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu. ” (al-Anfal : 75) 

”... Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu 
sama lain lebih berhak (waris -mewarisi) di dalam Kitab Allah 
daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 
kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
mu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam 

Kitab (Allah ). " (al-Ahzab : 6) 

Itulah ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang berkenaan dengan ma- 
salah hak waris, selain dari ketiga ayat yang saya sebutkan pada awal 
pembahasan. 

Pada ayat kedua dan ketiga (al-Anfal : 75 dan al-Ahzab : 6) dite- 
gaskan bahwa kerabat pewaris (sang mayit) lebih berhak untuk men- 
dapatkan bagan dibandingkan lainnya yang bukan kerabat atau ti- 
dak mempunyai tali kekerabatan dengannya. Mereka lebih berhak 
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tuni kaum wanita; Islam telah mampu melepaskan kaum wanita dari 
kungkungan kezaliman zaman, islam memberikan hak waris kepa- 
da kaum wanita yang sebelumnya tidak memiliki hak seperti itu, 
bahkan telah menetapkan mereka sebagai ashhabttl furudh (kewaji- 
ban yang telah Allah tetapkan bagian warisannya). Kendatipun demi- 
kian, dewasa ini masih saja kita jumpai pemikiran yang kotor yang 
sengaja disebarluaskan oleh orang-orang yang berhati buruk. Mereka 
beranggapan bahwa Islam telah menzalimi kaum wanita dalam hal 
hak waris, karena hanya memberikan separo dari hak kaum laki-laki. 

Anggapan mereka semata-mata dimaksudkan untuk memperda- 
ya kaum wanita tentang hak yang mereka terima. Mereka berpura- 
pura akan menghilangkan kezaliman yang menimpa kaum wanita 
dengan cara menyamakan hak kaum wanita dengan hak kaum laki- 
laki dalam hal penerimaan warisan. 

Mereka yang memiliki anggapan demikian sama halnya meng- 
hasut kaum wanita agar mereka menjadi pembangkang dan pembe- 
rontak dengan menolak ajaran dan aturan hukum dalam syariat Islam , 
Sehingga pada akhirnya kaum wanita akan menuntut persamaan hak 
penerimaan warisan yang sama dan seimbang dengan kaum laki-laki. 

Yang sangat mengherankan dan sulit dicerna akal sehat ialah bah- 
wa mereka yang berpura-pura prihatin tentang hak waris kaum wanita, 
justru mereka sendiri sangat bakhil terhadap kaum wanita dalam hai 
memberi nafkah. Subhanaliah! Sebagai bukti, mereka bahkan menyu- 
ruh kaum wanita untuk bekerja demi menghidupi diri mereka, di 
antara mereka bekerja di ladang, di kantor, di tempat hiburan, bar, 
keiab malam, dan sebagainya. 

Corak pemikiran seperti ini dapat dipastikan merupakan hem- 
busan dari Barat yang banyak diikuti oleh orang-orang yang re- 

perdaya oleh kedustaan mereka. Kultur seperti itu tidak menghor- 
mati kaum wanita, bahkan tidak menempatkan mereka pada timba- 
ngan yang adil. Budaya mereka memandang kaum wanita tidak le- 
bih sebagai pemuas syahwat. Mereka sangat bakhil dalam memberi- 
kan nafkah kepada kaum wanita, dan mengharamkan wanita untuk 
mengatur harta miliknya sendiri, kecuali dengan seizin kaum laki- 
laki (suaminya). Lebih dari itu, budaya mereka mengharuskan kaum 
wanita bekerja guna membiayai hidupnya. Kendatipun telah nyata 
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demikian, mereka masih menuduh bahwa Islam telah menzalimi dan 
membekukan hak wanita. 

C. Asbabun Nuzul Ayat-ayat Waris 

Banyak riwayat yang mengisahkan tentang sebab turunnya ayat- 
ayat waris, di antaranya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim. Suatu ketika istri Sa’ad bin ar-Rabi’ datang mengha- 
dap Rasulullah saw. dengan membawa kedua orang putrinya. Ia ber- 
kata, "Wahai Rasulullah, kedua putri ini adalah anak Sa’ad bin ar- 
Rabi’ yang telah meninggal sebagai syuhada ketika Perang Uhud. 
Tetapi paman kedua putri Sa’ad ini telah mengambil seluruh harta 
peninggalan Sa’ad, tanpa meninggalkan barang sedikit pun bagi ke- 
duanya.” Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Semoga Allah segera 
memutuskan perkara ini.” Maka turunlah ayat tentang waris yaitu 
(an-Nisa’: 11). 

Rasulullah saw. kemudian mengutus seseorang kepada paman 
kedua putri Sa’ad dan memerintahkan kepadanya agar memberikan 
dua per tiga harta peninggalan Sa’ad kepada kedua putri itu. Sedang- 
kan ibu mereka (istri Sa’ad) mendapat begian seperdelapan, dan 
sisanya menjadi bagian saudara kandung Sa’ad. 

Dalam riwayat lain, yang dikeluarkan oleh Imam ath-Thabari, 
dikisahkan bahwa Abdurrahman bin Tsabit wafat dan meninggal- 
kan seorang istri dan lima saudara perempuan. Namun, seluruh harta 
peninggalan Abdurrahman bin Tsabit dikuasai dan direbut oleh 
kaum laki-laki dari kerabatnya. Ummu Kahhah (istri Abdurrahman) 
lalu mengadukan masalah ini kepada Nabi saw., maka turunlah ayat 
waris sebagai jawaban persoalan itu. 

Masih ada sederetan riwayat sahih yang mengisahkan tentang 
sebab turunnya ayat waris ini. Semua riwayat tersebut tidak ada yang 
menyimpang dari inti permasalahan, artinya bahwa turunnya ayat 
waris sebagai penjelasan dan ketetapan Allah disebabkan pada waktu 
itu kaum wanita tidak mendapat bagian harta warisan. 



Bahan dengan hak 



Bab I Ayat-ayat Waris 


D. Kajian terhadap Ayat-ayat Waris 

Pertama : 

Firman Allah yang artinya v bagian seorang anak lelaki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan ", menunjukkan hukum - 

hukum sebagai berikut : 

1. Apabila pewaris (orang yang meninggal) hanya mempunyai se- 
orang anak laki-laki dan seorang anak perempuan, maka harta 
peninggalannya dibagi untuk keduanya. Anak laki-laki menda- 
pat dua bagian, sedangkan anak perempuan satu bagian. 

2. Apabila ahli waris berjumlah banyak, terdiri dari anak laki-laki 
dan anak perempuan, maka bagian untuk laki-laki dua kali 
bagian anak perempuan. 

3. Apabila bersama anak (sebagai ahli waris) ada juga ashhabul fu- 
rudh , seperti suami atau istri, ayah atau ibu, maka yang harus di- 
beri terlebih dahulu adalah ashhabul furudh . Setelah itu barulah 
sisa harta peninggalan yang ada dibagikan kepada anak. Bagi anak 
laki-laki dua bagian, sedangkan bagi anak perempuan satu bagian. 

4. ApabUa pewaris hanya meninggalkan satu anak laki-laki, maka 
anak tersebut mewarisi seluruh harta peninggalan. Meskipun ayat 
yang ada tidak secara sharih (tegas) menyatakan demikian, namun 
pemahaman seperti ini dapat diketahui dari kedua ayat yang ada. 
Bunyi penggalan ayat yang dikutip sebelumnya (poin 1) menun- 
jukkan bahwa bagian laki-laki adalah dua kali lipat bagian anak 
perempuan. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat (artinya) ”jika 
anak perempuan itu seorang saja , maka ia memperoleh separo 
harta * Dari kedua penggalan ayat itu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bila ahli waris hanya terdiri dari seorang anak laki-laki, 
maka ia mendapatkan seluruh harta peninggalan pewaris. 

5. Adapun bagian keturunan dari anak laki-laki (cucu pewaris), jum- 
lah bagian mereka sama seperti anak, apabila sang anak ddak ada 
(misalnya meninggal terlebih dahulu). Sebab penggalan ayat 
(artinya) * 'Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pu- 
saka untuk) anak-anakmu ”, mencakup keturunan anak kandung. 
Inilah ketetapan yang telah menjadi ijma’. 
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Kedua : 

Hukum bagian kedua orang tua. Firman Allah (artinya) : ”Da n 
untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak ; 
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 
oleh ibub apaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya menda- 
pat seperenam Penggalan ayat ini menunjukkan hukum-hukum 
sebagai berikut : 

1 . Ayah dan ibu masing-masing mendapatkan seperenam bagian apa- 
bila yang meninggal mempunyai keturunan. 

2. Apabila pewaris tidak mempunyai keturunan, maka ibunya men- 
dapat bagian sepertiga dari harta yang ditinggalkan. Sedangkan 
sisanya, yakni dua per tiga menjadi bagian ayah. Hal ini dapat di- 
pahami dari redaksi ayat yang hanya menyebutkan bagian Ibu, 
yaitu sepertiga, sedangkan bagian ayah tidak disebutkan. Jadi, 
pengertiannya, sisanya merupakan bagian ayah. 

3. Jika selain kedua orang tua, pewaris mempunyai saudara (dua 
orang atau lebih), maka ibunya mendapat seperenam bagian. 
Sedangkan ayah mendapatkan lima per enamnya. Adapun saudara- 
saudara itu tidaklah mendapat bagian harta waris dikarenakan 
adanya bapak, yang dalam aturan hukum waris dalam Islam dinya- 
takan sebagai hajib (penghalang). Jika misalnya muncul perta- 
nyaan apa hikmah dari penghalangan saudara pewaris terhadap 
ibu mereka --artinya bila tanpa adanya saudara (dua orang atau 
lebih) ibu mendapat sepertiga bagian, sedangkan jika ada sauda- 
ra kandung pewaris ibu hanya mendapatkan seperenam bagian? 
Jawabannya, hikmah adanya hajib tersebut dikarenakan ayahlah 
yang menjadi wali dalam pernikahan mereka, dan wajib memberi 
nafkah mereka. Sedangkan ibu tidaklah demikian. Jadi, kebutu- 
hannya terhadap harta lebih besar dan lebih banyak dibanding- 
kan ibu, yang memang tidak memiliki kewajiban untuk membia- 
yai kehidupan mereka. 
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Ketiga: 

Utang orang yang meninggal lebih didahulukan daripada wa- 
siat, Firman Allah (artinya) "sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat 
atau (dan) sesudah dibayar utangnya * Secara zhahir wasiat harus 
didahulukan ketimbang membayar utang orang yang meninggal. 
Namun, secara hakiki, utanglah yang mesti terlebih dahulu ditunai- 
kan. Jadi, utang-utang pewaris terlebih dahulu ditunaikan, kemudian 
barulah melaksanakan wasiat bila memang ia berwasiat sebelum 
meninggal. Inilah yang diamalkan Rasulullah saw. . 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib: "Sesungguhnya kalian telah 

membaca firman Allah Jb j' -f », dan Rasulullah telah 


menetapkan dengan menunaikan utang-utang orang yang meninggal, 
lalu barulah melaksanakan wasiatnya.” 

Hikmah mendahulukan pembayaran utang dibandingkan me- 
laksanakan wasiat adalah karena utang merupakan keharusan yang 
tetap ada pada pundak orang yang utang, baik ketika ia masih hidup 
ataupun sesudah mati. Selain itu, utang tersebut akan tetap dituntut 
oleh orang yang mempiutanginya, sehingga bila yang berutang 
meninggal, yang mempiutangi akan menuntut para ahli warisnya. 

Sedangkan wasiat hanyalah suatu amalan sunnah yang dianjurkan, 
kalaupun tidak ditunaikan tidak akan ada orang yang menuntutnya. 
Di sisi lain, agar manusia tidak melecehkan wasiat dan jiwa manusia 
tidak menjadi kikir (khususnya para ahli waris), maka Allah SWT 
mendahulukan penyebutannya. 


Keempat: 

Firman Allah (artinya) ” orang tuamu dan anak-anakmu , kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu ”, Penggalan ayat ini dengan tegas memberi 
isyarat bahwa Allah yang berkompeten dan paling berhak untuk me- 
ngatur pembagian harta warisan. Hai ini tidak diserahkan kepada 
manusia, siapa pun orangnya, cara ataupun aturan pembagiannya, 
karena bagaimanapun bentuk usaha manusia untuk mewujudkan 
keadilan tidaklah akan mampu melaksanakannya secara sempurna. 
Bahkan tidak akan dapat merealisasikan pembagian yang adil seperti 
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yang telah ditetapkan dalam ayat-ayat Allah. 

Manusia tidak akan tahu manakah di antara orang tua dan anak 
yang lebih dekat atau lebih besar kemanfaatannya terhadap sese- 
orang, tetapi Allah, Maha Suci Dzat-Nya, Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. Pembagian yang ditentukan- Nya pasti adil. Bila demi- 
kian, siapakah yang dapat membuat aturan dan undang-undang 

yang lebih baik, lebih adil, dan lebih relefan bagi umat manusia dan 
kemanusiaan selain Allah? 

Kelima : 

Firman Allah (artinya) 16 Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari 
harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu , jika mereka tidak mem- 
punyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak , maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah di- 
penuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utang- 
nya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 
jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggal- 
kan sesudah dipenuhi wasiat yang kam u buat atau (dan) sesudah di- 
bayar utang-utangmu . 33 Penggalan ayat tersebut menjelaskan tentang 
hukum waris bagi suami dan istri. Bagi suami atau istri masing-masing 
mempunyai dua cara pembagian. 

Bagian suami : 

1 . Apabila seorang istri meninggal dan tidak mempunyai keturunan 
(anak), maka suami mendapat bagian separo dari harta yang di- 
tinggalkan istrinya. 

2. Apabila seorang istri meninggal dan ia mempunyai keturunan 
(anak), maka suami mendapat bagian seperempat dari harta yang 
ditinggalkan. 

Bagian istri : 

1 . Apabila seorang suami meninggal dan dia tidak mempunyai anak 
(keturunan), maka bagian istri adalah seperempat. 

2. Apabila seorang suami meninggal dan dia mempunyai anak 
(keturunan), maka istri mendapat bagian seperdelapan. 
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Keenam ; 

Hukum yang berkenaan dengan hak waris saudara Jaki-laki atau 
saudara perempuan seibu. Firman-Nya (artinya) : 1 Jika seseorang 
mati, baik laki-laki maupun perempuan , yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 
saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu se- 
perenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang , maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya 
dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). ” 

Yang dimaksud ikhwah (saudara) dalam penggalan ayat ini (an- 
Nisa’: 12) adalah saudara laki-laki atau saudara perempuan ”scibu 
lain ayah”. Jadi, tidak mencakup saudara kandung dan tidak pula 
saudara laki-laki atau saudara perempuan ”seayah lain ibu”. Penger- 
tian inilah yang disepakati oleh ulama. 

Adapun yang dijadikan dalil oleh ulama ialah bahwa Allah SWT 
telah menjelaskan -dalam firman-Nya— tentang hak waris saudara 
dari pewaris sebanyak dua kali. Yang pertama dalam ayat ini, dan 
yang kedua pada akhir surat an-Nisa’. Dalam ayat yang disebut 
terakhir ini, bagi satu saudara mendapat seperenam bagian, sedang- 
kan bila jumlah saudaranya banyak maka mendapatkan sepertiga 
dari harta peninggalan dan dibagi secara rata. 

Sementara itu, ayat akhir surat an-Nisa’ menjelaskan bahwa 
saudara perempuan, jika sendirian, mendapat separo harta pening- 
galan, sedangkan bila dua atau lebih ia mendapat bagian dua per 
tiga. Oleh karenanya, pengertian istilah ikhwah dalam ayat ini harus 
dibedakan dengan pengertian ikhwah yang terdapat dalam ayat akhir 
surat an-Nisa’ untuk meniadakan pertentangan antara dua ayat. 

Sementara itu, karena saudara kandung atau saudara seayah 
kedudukannya lebih dekat --dalam urutan nasab— dibandingkan 
saudara seibu, maka Allah menetapkan bagian keduanya lebih besar 
dibandingkan saudara seibu. Dengan demikian, dapat dipastikan 
bahwa pengertian kata ikhwah dalam ayat tersebut (an-Nisa’: 12) 
adalah ’saudara seibu’, sedangkan untuk kata yang sama di dalam 
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akhir surat an-Nisa’ memiliki pengertian 'saudara kandung' atau 
’ saudara seayah’. 


Rincian Beberapa Keadaan Bagian Saudara Seibu 


A. Apabila seseorang meninggal dan mempunyai satu orang saudara 
laki-laki seibu atau satu orang saudara perempuan seibu, maka 
bagian yang diperolehnya adalah seperenam. 

B. Jika yang meninggal mempunyai saudara seibu dua orang atau 
lebih, mereka mendapatkan dua per tiga bagian dan dibagi se- 


cara rata. Sebab yang zhahir dari firman-Nya 



menunjukkan adanya keharusan untuk dibagi dengan rata sama 
b esa r- kecilnya. Jadi, saudara laki-laki mendapat bagian yang sama 
dengan bagian saudara perempuan. 


Makna Kalaalah 

Pengertian kalaalah ialah seseorang meninggal tanpa memiliki 
ayah ataupun keturunan; atau dengan kata lain dia tidak mempunyai 
pokok dan cabang. Kata kalaalah diambil dari kata al-kalla yang 
bermakna ’lemah’. Kata ini misalnya digunakan dalam kalimat halia 
ar-rajulu y yang artinya ’apabila orang itu lemah dan hilang kekua- 
tannya’. 

Ulama sepakat (ijma’) bahwa kalaalah ialah seseorang yang mati 
namun tidak mempunyai ayah dan tidak memiliki keturunan. Diri- 
wayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., ia berkata: ”Saya mem- 
punyai pendapat mengenai kalaalah. Apabila pendapat saya ini benar 
maka hanyalah dari Allah semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya, 
Adapun bila pendapat ini salah, maka karena dariku dan dari setan, 
dan Allah terbebas dari kekeliruan tersebut. Menurut saya, Kalaalah 
adalah orang yang meninggal yang tidak mempunyai ayah dan anak.” 

Ketujuh: 

Firman Allah (artinya) * sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 

olehnya atau sudah dibayar utangnya dengan tidak membebani 
mudarat (kepada ahli waris) 37 . Ayat tersebut menunjukkan dengan 
tegas bahwa apabila wasiat dan utang nvata-nyata mengandung ke- 
mudaratan, maka wajib untuk tidak dilaksanakan. Dampak negatif 
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mengenai wasiat yang dimaksudkan di sini, misalnya, seseorang yang 
berwasiat untuk menyedekahkan hartanya lebih dari sepertiga. Se- 
dangkan utang yang dimaksud berdampak negatif, misalnya seseorang 
yang mengakui mempunyai utang padahal sebenarnya ia tidak ber- 
utang. Jadi, baik wasiat atau utang yang dapat menimbulkan mudarat 
(berdampak negatif) pada ahli waris tidak wajib dilaksanakan. 


Hukum Keadaan Saudara Kandung atau Seayah 

Firman Allah SWT dalam surat an-Nisa’: 176 mengisyaratkan 
adanya beberapa keadaan tentang bagian saudara kandung atau sau- 
dara seayah. 

A. Apabila seseorang meninggal dan hanya mempunyai satu orang 
saudara kandung perempuan ataupun seayah, maka ahli waris 
mendapat separo harta peninggalan, bila ternyata pewaris (yang 
meninggal) tidak mempunyai ayah arau anak. 

B. Apabila pewaris mempunyai dua orang saudara kandung perem- 
puan atau seayah ke atas, dan tidak mempunyai ayah atau anak, 
maka bagian ahli waris adalah dua per tiga dibagi secara rata. 

C. Apabila pewaris mempunyai banyak saudara kandung laki-laki dan 
saudara kandung perempuan atau seayah, maka bagi ahli waris 
yang laki-laki mendapatkan dua kali bagian saudara perempuan. 

D. Apabila seorang saudara kandung perempuan meninggal, dan ia 
tidak mempunyai ayah atau anak, maka seluruh harta peningga- 
lannya menjadi bagian saudara kandung laki -lakinya. Apabila 
saudara kandungnya banyak - lebih dari satu-- maka dibagi secara 
rata sesuai jumlah kepala. Begitulah hukum bagi saudara seayah, 

jika ternyata tidak ada saudara laki-laki yang sekandung atau 
saudara perempuan yang sekandung. ♦ 
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SYARIAT Islam menetapkan aturan waris dengan bentuk yang 
sangat teratur dan adil. Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikan har- 
ta bagi setiap manusia, baik laki-laki maupun perempuan dengan 
cara yang legal, Syariat Islam juga menetapkan hak pemindahan ke- 
pemilikan seseorang sesudah meninggal dunia kepada ahli warisnya, 
dari seluruh kerabat dan nasabnya, tanpa membedakan antara laki- 
laki dan perempuan, besar atau kecil. 

Al-Qur’an menjelaskan dan merinci secara detail hukum-hukum 
yang berkaitan dengan hak kewarisan tanpa mengabaikan hak se- 
orang pun. Bagian yang harus diterima semuanya dijelaskan sesuai 
kedudukan nasab terhadap pewaris, apakah dia sebagai anak, ayah, 
istri, suami, kakek, ibu, paman, cucu, atau bahkan hanya sebatas 
saudara seayah atau seibu. 

Oleh karena itu, Al-Qur’an merupakan acuan utama hukum dan 
penentuan pembagian waris, sedangkan ketetapan tentang kewarisan 
yang diambil dari hadits Rasulullah saw, dan ijma’ para ulama sangat 
sedikit. Dapat dikatakan bahwa dalam hukum dan syariat Islam sedikit 
sekali ayat A!-Qur’3n yang merinci suatu hukum secara detail dan 
rinci, kecuali hukum waris ini. Hal demikian disebabkan kewarisan 
merupakan salah satu bentuk kepemilikan yang legal dan dibenarkan 
Allah SWT. Di samping bahwa harta merupakan tonggak penegak 
kehidupan baik bagi individu maupun kelompok masyarakat. 
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A, Definisi Waris 

Al-miimts, dalam bahasa Arab adalah bentuk mashdar (infinitif) 

dari kata waritsa - yaritsu - irtsan - mitraatmn. Maknanya menurut 
bahasa ialah 'berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang lain’, 
atau dari suatu kaum kepada kaum lain. 

Pengertian menurut bahasa ini tidaklah terbatas hanya pada hal- 
hal yang berkaitan dengan harta, tetapi mencakup harta benda dan 
nonharta benda. Ayat-ayat Al-Qur’an banyak menegaskan hal ini, 
demikian pula sabda Rasulullah savv.. Di antaranya Allah berfirman: 

^ > 'd* ' " 

"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud .... " (an-Naml: 16) 


”... Dan Kami adalah pewarisnya. " (al-Oashash: 58) 


Selain itu kita dapati dalam hadits Nabi saw.: 



'Ulama adalah ahli waris para nabi’. 


Sedangkan makna al-miirats menurut istilah yang dikenal para 
ulama ialah berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal 
kepada ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu 
berupa harta (uang), tanah, atau apa saja yang berupa hak milik legal 
secara svar’i. 


Pengertian Peninggalan 

Pengertian peninggalan yang dikenal di kalangan fuqaha ialah 
segala sesuatu yang ditinggalkan pewaris, baik berupa harta (uang) 
atau lainnya. Jadi, pada prinsipnya segala sesuatu yang ditinggal- 
kan oleh orang yang meninggal dinyatakan sebagai peninggalan. 
Termasuk di dalamnya persangkutan utang piutang, baik utang pi- 
utang itu berkaitan dengan pokok hartanya (seperti harta yang ber- 
status gadai), atau utang piutang yang berkaitan dengan kewajiban 
pribadi yang mesti ditunaikan (misalnya pembayaran kredit atau 
mahar yang belum diberikan kepada istrinya). 
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Hak-hak yang Berkaitan dengan Harta Peninggalan 

Dari sederetan hak yang harus ditunaikan yang ada kaitannya de- 
ngan harta peninggalan adalah : 


1 . Semua keperluan dan pembiayaan pemakaman pewaris hendak- 
nya menggunakan harta miliknya, dengan catatan tidak boleh 
berlebihan. Keperluan-keperluan pemakaman tersebut menyang- 
kut segala sesuatu yang dibutuhkan mayit, sejak wafatnya hingga 
pemakamannya. Di antaranya, biaya memandikan, pembelian kain 
kafan, biaya pemakaman, dan sebagainya hingga mayit sampai di 
tempat peristirahatannya yang terakhir. 

Satu hal yang perlu untuk diketahui dalam hal ini ialah bahwa 
segala keperluan tersebut akan berbeda-beda tergantung perbe- 
daan keadaan mayit, baik dari segi kemampuannya maupun dari 
jenis kelaminnya. 


2. Hendaklah utang piutang yang masih ditanggung pewaris ditu- 
naikan terlebih dahulu. Artinya, seluruh harta peninggalan pewaris 
tidak dibenarkan dibagikan kepada ahli warisnya sebelum utang 
piutangnya ditunaikan terlebih dahulu. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah saw. : 


"Jiwa (ruh) orang mukmin bergantung pada utangnya /lingga 
ditunaikan . " 


Maksud hadits ini adalah utang piutang yang bersangkutan 
dengan sesama manusia. Adapun jika utang tersebut berkaitan 
dengan Allah SWT, seperti belum membayar zakat, atau belum 
menunaikan nadzar, atau belum memenuhi kafarat (denda), maka 
di kalangan ulama ada sedikit perbedaan pandangan. Kalangan 
ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa ahli warisnya tidak- 
lah diwajibkan untuk menunaikannya. Sedangkan jumhur ulama 
berpendapat wajib bagi ahli warisnya untuk menunaikannya se- 
belum harta warisan (harta peninggalan) pewaris dibagikan kepada 
para ahli warisnya. 

Kalangan ulama mazhab Hanafi beralasan bahwa menunai- 
kan hal-hal tersebut merupakan ibadah, sedangkan kewajiban 
ibadah gugur jika seseorang telah meninggal dunia. Padahal, 
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3 . 


menurut mereka, pengamalan suatu ibadah harus disertai dengan 
niat dan keikhlasan, dan hal itu tidak mungkin dapat dilakukan 
oleh orang yang sudah meninggal. Akan tetapi, meskipun kewa- 
jiban tersebut dinyatakan telah gugur bagi orang yang sudah 
meninggal, ia tetap akan dikenakan sanksi kelak pada hari kiamat 
sebab ia tidak menunaikan kewajiban ketika masih hidup. Hal 
ini tentu saja merupakan keputusan Allah SWT. Pendapat mazhab 
ini, menurut saya, tentunya bila sebelumnya mayit tidak berwasiat 
kepada ahli waris untuk membayarnya. Namun, bila sang mayit 
berwasiat, maka wajib bagi ahli waris untuk menunaikannya. 

Sedangkan jumhur ulama yang menyatakan bahwa ahli waris 
wajib untuk menunaikan utang pewaris terhadap Allah beralasan 
bahwa hal tersebut sama saja seperti utang kepada sesama manusia. 
Menurut jumhur ulama, hal ini merupakan amalan yang tidak 
memerlukan niat karena bukan termasuk ibadah mahdhah, tetapi 
termasuk hak yang menyangkut harta peninggalan pewaris. Karena 
itu wajib bagi ahli waris untuk menunaikannya, baik pewaris me- 
wasiatkan ataupun tidak. 

Bahkan menurut pandangan ulama mazhab Syafi’i hal terse- 
but wajib ditunaikan sebelum memenuhi hak yang berkaitan de- 
ngan hak sesama hamba. Sedangkan mazhab Maliki berpenda- 
pat bahwa hak yang berhubungan dengan Allah wajib ditunai- 
kan oleh ahli warisnya sama seperti mereka diwajibkan menunai- 
kan utang piutang pewaris yang berkaitan dengan hak sesama 
hamba. Hanya saja mazhab ini lebih mengutamakan agar men- 
dahulukan utang yang berkaitan dengan sesama hamba daripa- 
da utang kepada Allah. Sementara itu, ulama mazhab Hambali 

menyamakan antara utang kepada sesama hamba dengan utang 
kepada Allah. Keduanya wajib ditunaikan secara bersamaan sebe- 
lum seluruh harta peninggalan pewaris dibagikan kepada setiap 
ahli waris. 

Wajib menunaikan seluruh wasiat pewaris selama tidak melebihi 
jumlah sepertiga dari seluruh harta peninggalannya, Hal ini jika 
memang wasiat tersebut diperuntukkan bagi orang yang bukan 
ahli waris, serta tidak ada protes dari salah satu atau bahkan seluruh 
ahli warisnya. Adapun penunaian wasiat pewaris dilakukan sete- 
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lah sebagian harta tersebut diambil untuk membiayai keperluan 
pemakamannya, termasuk diambil untuk membayar utangnya. 

Bila ternyata wasiat pewaris melebihi sepertiga dari jumlah 
harta yang ditinggalkannya, maka wasiatnya ddak wajib ditunai- 
kan kecuali dengan kesepakatan semua ahli warisnya. Hal ini ber- 
landaskan sabda Rasulullah saw. ketika menjawab pertanyaan 
Sa’ad bin Abi Waqash r.a. --pada waktu itu Sa’ad sakit dan ber- 
niat menyerahkan seluruh harta yang dimilikinya ke baitulmal. 
Rasulullah saw. bersabda : ”... Sepertiga, dan seperdga itu banyak. 
Sesungguhnya bila engkau meninggalkan para ahli warismu da- 
lam keadaan kaya itu lebih baik daripada meninggalkan mereka 
dalam kemiskinan hingga meminta-minta kepada orang.” 

4. Setelah itu barulah seluruh harta peninggalan pewaris dibagikan 

kepada para ahli warisnya sesuai ketetapan Al-Qur’an, As-Sunnah, 
dan kesepakatan para ulama (ijma’}. Dalam hai ini dimulai de- 
ngan memberikan warisan kepada ashhabulfumdh ( ahli waris yang 
telah ditentukan jumlah bagiannya, misalnya ibu, ayah, istri, suami, 
dan lainnya), kemudian kepada para ’ashabah (kerabat mayit yang 
berhak menerima sisa harta waris --jika ada-- setelah ashhabul 
furudh menerima bagian). 

Catatan .* 

Pada ayat waris, wasiat memang lebih dahulu disebutkan dari- 
pada soal utang piutang. Padahal secara syar’i, persoalan utang piu- 
tang hendaklah terlebih dahulu diselesaikan, baru kemudian melak- 
sanakan wasiat. Oleh karena itu, didahulukannya penyebutan wasi- 
at tentu mengandung hikmah, di antaranya agar ahli waris menjaga 
dan benar-benar melaksanakannya. Sebab wasiat tidak ada yang me- 
nuntut hingga kadang-kadang seseorang enggan menunaikannya. 
Hai ini tentu saja berbeda dengan utang piutang. Itulah sebabnya 
wasiat lebih didahulukan penyebutannya dalam susunan ayat tersebut. 

B. Derajat Ahli Waris 

Antara ahli waris yang satu dan lainnya ternyata mempunyai per- 
bedaan derajat dan urutan. Berikut ini akan disebutkan berdasarkan 
urutan dan derajatnya : 
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1 . Ashhabul furudh. Golongan inilah yang pertama diberi bagian 
harta warisan. Mereka adalah orang-orang yang telah ditentu- 
kan bagiannya dalam Al-Qurian, As-Sunnah, dan tjma\ 

2. Ashabat nasabiyah. Setelah ashhabul furudh, barulah ashabat 
nasabiyah menerima bagian. Ashabat nasabiyah yaitu setiap 
kerabat (nasab) pewaris yang menerima sisa harta warisan yang 
telah dibagikan. Bahkan, jika ternyata tidak ada ahli waris lainnya, 
ia berhak mengambil seluruh harta peninggalan. Misalnya anak 
laki-laki pewaris, cucu dari anak laki-laki pewaris, saudara kan- 
dung pewaris, paman kandung, dan seterusnya. 

3. Penambahan bagi 

istri). Apabila harta warisan yang telah dibagikan kepada semua 
ahli warisnya masih juga tersisa, maka hendaknya diberikan kepada 
ashhabul furudh masing-masing sesuai dengan bagian yang telah 
ditentukan. Adapun suami atau istri tidak berhak menerima tam- 
bahan bagian dari sisa harta yang ada. Sebab hak waris bagi suami 
atau istri disebabkan adanya ikatan pernikahan, sedangkan keke- 
rabatan karena nasab lebih utama mendapatkan tambahan di- 
bandingkan lainnya. 

4. Mewariskan kepada kerabat. Yang dimaksud kerabat di sini ialah 
kerabat pewaris yang masih memiliki kaitan rahim --tidak termasuk 
ashhabul furudh juga ’ashabah. Misalnya, paman (saudara ibu), 
bibi (saudara ibu), bibi (saudara ayah), cucu laki-laki dari anak 
perempuan, dan cucu perempuan dari anak perempuan. Maka, 
bila pewaris tidak mempunyai kerabat sebagai ashhabul furudh, 
tidak pula } ashabah , para kerabat yang masih mempunyai ikatan 

rahim dengannya berhak untuk mendapatkan warisan. 

5. Tambahan hak waris bagi suami atau istri. Bila pewaris tidak 
mempunyai ahli waris yang termasuk ashhabul furudh dan } asha- 
bah , juga tidak ada kerabat yang memiliki ikatan rahim, maka 
harta warisan tersebut seluruhnya menjadi milik suami atau istri. 
Misalnya, seorang suami meninggal tanpa memiliki kerabat yang 
berhak untuk mewarisinya, maka istri mendapatkan bagian seper- 
empat dari harta warisan yang ditinggalkannya, sedangkan sisa- 
nya merupakan tambahan hak warisnya. Dengan demikian, istri 
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memiliki seluruh harta peninggalan suaminya. Begitu juga se- 
baliknya suami terhadap harta peninggalan istri yang meninggal. 

6, ^Asbabab karena sebab. Yang dimaksud para ’ashnbah karena 
sebab ialah orang-orang yang memerdekakan budak (baik budak 
laki-laki maupun perempuan). Misalnya, seorang bekas budak me- 
ninggal dan mempunyai harta warisan, maka orang yang pernah 
memerdekakannya termasuk salah satu ahli warisnya, dan seba- 
gai ’ashabah. Tetapi pada masa kini suah tidak ada lagi, 

7, Orang yang diberi wasiat lebih dari sepertiga harta pewaris. Yang 
dimaksud di sini ialah orang lain, artinya bukan salah seorang 
dari ahli waris. Misalnya, seseorang meninggal dan mempunyai 
sepuluh anak. Sebelum meninggal ia terlebih dahulu memberi 
wasiat kepada semua atau sebagian anaknya agar memberikan 
sejumlah hartanya kepada seseorang yang bukan termasuk salah 

satu ahli warisnya. Bahkan mazhab Hanafi dan Hambali ber- 
pendapat boleh memberikan seluruh harta pewaris bila memang 

wasiatnya demikian. 

8, Baitulmal (kas negara). Apabila seseorang yang meninggal tidak 
mempunyai ahli waris ataupun kerabat --seperti yang saya jelas- 
kan-- maka seluruh harta peninggalannya diserahkan kepada 
baitulmal untuk kemaslahatan umum. 

C. Bentuk-bentuk Waris 

A. Hak waris secara fardh (yang telah ditentukan bagiannya). 

B. Hak waris secara ’ashabah (kedekatan kekerabatan dari pihak 
ayah). 

C. Hak waris secara tambahan. 

D. Hak waris secara pertalian rahim. 

Pada bagian berikutnya poin-poin tersebut akan saya jelaskan 
secara detail. 


D . Sebab-sebab Adanya Hak Waris 

Ada tiga sebab yang menjadikan seseorang mendapatkan hak 
waris: 
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1 . Kerabat hakiki (yang ada ikatan nasab), seperti kedua orang tua, 
anak, saudara, paman, dan seterusnya. 

2. Pernikahan, yaitu terjadinya akad nikah secara iegal (syar’i) antara 
seorang laki-laki dan perempuan, sekalipun belum atau tidak 
terjadi hubungan intim (bersanggama) antarkeduanya. Adapun 
pernikahan yang batil atau rusak, tidak bisa menjadi sebab untuk 
mendapatkan hak waris. 

3. Al-WaJa, yaitu kekerabatan karena sebab hukum. Disebut juga 
wala al~ *itqi dan wala an-ni’mah. Yang menjadi penyebab adalah 
kenikmatan pembebasan budak yang dilakukan seseorang. Maka 
dalam hal ini orang yang membebaskannya mendapat kenikmatan 
berupa kekerabatan (ikatan) yang dinamakan wala al- ’ittji. Orang 
yang membebaskan budak berarti telah mengembalikan kebeba- 
san dan jati diri seseorang sebagai manusia. Karena itu Allah SWT 
menganugerahkan kepadanya hak mewarisi terhadap budak yang 
dibebaskan, bila budak itu tidak memiliki ahli waris yang hakiki, 
baik adanya kekerabatan (nasab) ataupun karena adanya tali per- 
nikahan. 

II 

E. Rukun Waris 

Rukun waris ada tiga: 

1. Pewaris, yakni orang yang meninggal dunia, dan ahli warisnya 
berhak untuk mewarisi harta peninggalannya. 

2. Ahli waris, yaitu mereka yang berhak untuk menguasai atau me- 
nerima harta peninggalan pewaris dikarenakan adanya ikatan ke- 
kerabatan (nasab) atau ikatan pernikahan, atau lainnya. 

3. Harta warisan, yaitu segala jenis benda atau kepemilikan yang 
ditinggalkan pewaris, baik berupa uang, tanah, dan sebagainya. 

F. Syarat Waris 

Syarat-syarat waris juga ada tiga: 

baik secara hakiki maupun 
secara hukum (misalnya dianggap telah meninggal). 

2. Adanya ahli waris yang hidup secara hakiki pada waktu pewaris 


1. Meninggalnya seseorang (pewaris) 
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meninggal dunia. 

3. Seluruh ahli waris diketahui secara pasti, termasuk jumlah bagian 
masing-masing. 

Syarat Pertama: Meninggalnya pewaris 

Yang dimaksud dengan meninggalnya pewaris —baik secara hakiki 

ataupun secara hukum - ialah bahwa seseorang telah meninggal dan 
diketahui oleh seluruh ahli warisnya atau sebagian dari mereka, atau 
vonis yang ditetapkan hakim terhadap seseorang yang tidak diketa- 
hui lagi keberadaannya. Sebagai contoh, orang yang hilang yang 
keadaannya tidak diketahui lagi secara pasd, sehingga hakim mem- 
vonisnya sebagai orang yang telah meninggal. 

Hal ini harus diketahui secara pasd, karena bagaimanapun kea- 
daannya, manusia yang masih hidup tetap dianggap mampu untuk 
mengendalikan seluruh harta miliknya. Hak kepemilikannya tidak 
dapat diganggu gugat oleh siapa pun, kecuali setelah ia meninggal. 

Syarat Kedua : Masih hidupnya para ahli waris 

Maksudnya, pemindahan hak kepemilikan dari pewaris harus 
kepada ahli waris yang secara syariat benar-benar masih hidup, sebab 
orang yang sudah mari tidak memiliki hak untuk mewarisi. 

Sebagai contoh, jika dua orang atau lebih dari golongan yang 
berhak saling mewarisi meninggal dalam satu peristiwa —atau dalam 
keadaan yang berlainan tetapi tidak diketahui mana yang lebih dahulu 
meninggal— maka di antara mereka tidak dapat saling mewarisi harta 
yang mereka miliki ketika masih hidup. Hal seperti ini oleh kalangan 
fuqaha digambarkan seperti orang yang sama-sama meninggal da- 
lam suatu kecelakaan kendaraan, tertimpa puing, atau tenggelam. 
Para fuqaha menyatakan, mereka adalah golongan orang yang tidak 
dapat saling mewarisi. 

Syarat Ketiga: Diketahuinya posisi para ahli waris 

Dalam hal ini posisi para ahli waris hendaklah diketahui secara 
pasti, misalnya suami, istri, kerabat, dan se bagainya, sehingga pembagi 
mengetahui dengan pasti jumlah bagian yang harus diberikan ke- 
pada masing-masing ahli waris. Sebab, dalam hukum waris perbedaan 
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jauh-dekatnya kekerabatan akan membedakan jumlah yang diterima. 
Misalnya, kita ddak cukup hanya mengatakan bahwa seseorang adalah 
saudara sang pewaris. Akan tetapi harus dinyatakan apakah ia sebagai 
saudara kandung, saudara seayah, atau saudara seibu. Mereka masing- 
masing mempunyai hukum bagian, ada yang berhak menerima 
warisan karena sebagai ablul furudh , ada yang karena ’asbabah, ada 
yang terhalang hingga tidak mendapatkan warisan ( mabjub ), serta 
ada yang tidak terhalang. 

G. Penggugur Hak Waris 

Penggugur hak waris seseorang maksudnya kondisi yang me- 
nyebabkan hak waris seseorang menjadi gugur, dalam hal ini ada 
tiga : 

1. B udak 

Seseorang yang berstatus sebagai budak tidak mempunyai hak 
untuk mewarisi sekalipun dari saudaranya. Sebab segala sesuatu yang 
dimiliki budak, secara langsung menjadi milik tuannya. Baik budak 
itu sebagai qinnun (budak murni), mudabbar{ budak yang telah di- 
nyatakan merdeka jika tuannya meninggal), atau mukalah (budak 
yang telah menjalankan perjanjian pembebasan dengan tuannya, de- 
ngan persyaratan yang disepakati kedua belah pihak). Alhasil, semua 
jenis budak merupakan penggugur hak untuk mewarisi dan hak un- 
tuk diwarisi disebabkan mereka tidak mempunyai hak milik. 

2. Pembunuhan 

Apabila seorang ahli waris membunuh pewaris (misalnya seorang 
anak membunuh ayahnya), maka ia tidak berhak mendapatkan wa- 
risan. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. : 


"Tidaklah seorang pembunuh berhak mewarisi harta orang yang 
dibunuhnya. ” 
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Dari pemahaman hadits Nabi tersebut lahirlah ungkapan yang 
sangat masyhur di kalangan iuqaha yang sekaligus dijadikan sebagai 
kaidah: "Siapa yang menyegerakan agar mendapatkan sesuatu se- 
belum waktunya, maka dia tidak mendapatkan bagiannya." 

Ada perbedaan di kalangan fuqaha tentang penentuan jenis pem- 
bunuhan. Misalnya, mazhab Hanafi menentukan bahwa pembunu- 
han yang dapat menggugurkan hak waris adalah semua jenis pem- 
bunuhan yang wajib membayar kafarat. 

Sedangkan mazhab Maliki berpendapat, hanya pembunuhan yang 
disengaja atau yang direncanakan yang dapat menggugurkan hak 
waris. Mazhab Hambali berpendapat bahwa pembunuhan yang di- 
nyatakan sebagai penggugur hak waris adalah setiap jenis pembu- 
nuhan yang mengharuskan pelakunya diqishash, membayar diyat, 
atau membayar kafarat. Selain itu tidak tergolong sebagai penggu- 
gur hak waris. 

Sedangkan menurut mazhab Syafi’j, pembunuhan dengan segala 
cara dan macamnya tetap menjadi penggugur hak waris, sekalipun 
hanya memberikan kesaksian palsu dalam pelaksanaan hukuman ra- 
jam, atau bahkan hanya membenarkan kesaksian para sakti lain dalam 
pelaksanaan qishash atau hukuman mati pada umumnya. Menurut 
saya, pendapat mazhab Hambali yang paling adil. WuUlahu a’lam. 

3 . 

Seorang muslim tidak dapat mewarisi ataupun diwarisi oleh orang 
nonmuslim, apa pun agamanya. Hal ini telah ditegaskan Rasulullah 
saw. dalam sabdanya : 







"Tidaklah berhak seorang muslim mewarisi orang kafir, dan tidak 
pula orang kafir mewarisi muslim. ” (HR Bu khari dan Muslim) 

Jumhur ulama berpendapat demikian, termasuk keempat imam 
mujtahid. Hal ini berbeda dengan pendapat sebagian ulama yang 
mengaku bersandar pada pendapat Mu’adz bin Jabal r.a. yang mc- 
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ngatakan bahwa seorang muslim boleh mewarisi orang kafir, tetapi 
tidak boleh mewariskan kepada orang kafir. Alasan mereka adalah 
bahwa Islam yaHu walaayuHa ’alaihi ( unggul, tidak ada yang mcng* 
unggulinya ) . 

Sebagian ulama ada yang menambahkan satu hal lagi sebagai peng- 
gugur hak mewarisi, yakni murtad. Orang yang telah keluar dari 
Islam dinyatakan sebagai orang murtad. Dalam hal ini ulama mem- 
buat kesepakatan bahwa murtad termasuk dalam kategori perbedaan 
agama, karenanya orang murtad tidak dapat mewarisi orang Islam. 

Sementara itu, di kalangan ulama terjadi perbedaan pandangan 
mengenai kerabat orang yang murtad, apakah dapat mewarisinya 
ataukah tidak. Maksudnya, bolehkah seorang muslim mewarisi harta 
kerabamya yang telah murtad? 

Menurut mazhab Maliki, Syafi’i, dan Hambali (jumhur ulama) 

bahwa seorang muslim tidak berhak mewarisi harta kerabatnya yang 
telah murtad. Sebab, menurut mereka, orang yang murtad berarti 
telah keluar dari ajaran Islam sehingga secara otomatis orang tersebut 
telah menjadi kafir. Karena itu, seperti ditegaskan Rasulullah saw. 
dalam haditsnya, bahwa antara muslim dan kafir tidaklah dapat saling 


mewansi. 


saja 

mewarisi harta kerabatnya yang murtad. Bahkan kalangan ulama maz- 
hab Hanafi sepakat mengatakan: "Seluruh harta peninggalan orang 
murtad diwariskan kepada kerabatnya yang muslim.” Pendapat ini 
diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, Ibnu 
Mas’ud, dan lainnya. 

Menurut penulis, pendapat ulama mazhab Hanafi lebih rajih (kuat 
dan tepat) dibanding yang lainnya, karena harta warisan yang tidak 
memiliki ahli waris itu harus diserahkan kepada baitulmal. Padahal 
pada masa sekarang tidak kita temui baitulmal yang dikelola secara 
rapi, baik yang bertaraf nasional ataupun internasional. 


Sedangkan menurut mazhab Hanafi, seorang muslim dapa 


Perbedaan antara al-Mabrum dan al-Methjub 

Ada perbedaan yang sangat halus antara pengertian al-mahrum 
dan al-mahjub , yang terkadang membingungkan sebagian orang 
yang sedang mempelajari faraid. Karena itu, ada baiknya saya jelas- 
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kan perbedaan makna antara kedua istilah tersebut. 

Seseorang yang tergolong ke dalam salah satu sebab dari ketiga 
hal yang dapat menggugurkan hak warisnya, seperti membunuh atau 
berbeda agama, di kalangan fuqaha dikenal dengan istilah mahrum. 
Sedangkan mabjub adalah hilangnya hak waris seorang ahli waris 
disebabkan adanya ahli waris yang lebih dekat kekerabatannya atau 
lebih kuat kedudukannya. Sebagai contoh, adanya kakek bersamaan 
dengan adanya ayah, atau saudara seayah dengan adanya saudara 
kandung. Jika terjadi hal demikian, maka kakek tidak mendapatkan 
bagian warisannya dikarenakan adanya ahli waris yang lebih dekat 
kekerabatannya dengan pewaris, yaitu ayah. Begitu juga halnya de- 
ngan saudara seayah, ia tidak memperoleh bagian disebabkan adanya 
saudara kandung pewaris. Maka kakek dan saudara seayah dalam hal 
ini disebut dengan istilah mabjub. 

Untuk lebih memperjelas gambaran tersebut, saya sertakan contoh 
kasus dari keduanya . 

Contoh Pertama 

Seorang suami meninggal dunia dan meninggalkan seorang istri, 
saudara kandung, dan anak —dalam hal ini, anak kita misalkan sebagai 
pembunuh. Maka pembagiannya sebagai berikut : istri mendapat 
bagian seperempat harta yang ada, karena pewaris dianggap tidak 

memiliki anak. Kemudian sisanya, yaitu tiga per empat harta yang 
ada, menjadi hak saudara kandung sebagai ’ashabah. 

Dalam hal ini anak tidak mendapatkan bagian disebabkan ia se- 
bagai ahli waris yang mahrum. Kalau saja anak itu tidak membunuh 
pewaris, maka bagian istri seperdelapan, sedangkan saudara kandung 
tidak mendapatkan bagian disebabkan sebagai ahli waris yang mabjub 
dengan adanya anak pewaris. Jadi, sisa harta yang ada, vaitu 7/8, 
menjadi hak sang anak sebagai ’ashabab. 

Contoh Kedua 

Seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ayah, ibu, serta 
saudara kandung. Maka saudara kandung tidak mendapatkan wari- 
san dikarenakan ttt~ mabjub olth. adanya ahli waris yang lebih dekat 
dan kuat dibandingkan mereka, yaitu ayah pewaris. 
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H. Ahli Waris dari Golongan Laki-laki 

Ahli waris (yaitu orang yang berhak mendapatkan warisan) dari 
kaum laki-laki ada lima belas: (1) anak laki-laki, (2) cucu laki-laki 
(dari anak laki-laki), (3) bapak, (4) kakek (dari pihak bapak), (5) 
saudara kandung laki-laki, (6) saudara laki-laki seayah, (7) saudara 
laki-laki seibu, (8) anak laki-laki dari saudara kandung laki-laki, (9) 
anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu, (10) paman (saudara kan- 
dung bapak), (11) paman (saudara bapak seayah), (12) anak taki- 

laki dari paman (saudara kandung ayah), (13) anak laki-laki paman 
seayah, (14) suami, (15) laki-laki yang memerdekakan budak. 

Catatan 

Bagi cucu laki-laki yang disebut sebagai ahli waris di dalamnya 
tercakup cicit (anak dari cucu) dan seterusnya, yang penting laki-laki 
dan dari keturunan anak laki-laki. Begitu pula yang dimaksud dengan 
kakek, dan seterusnya. 

I. Ahli Waris dari Golongan Wanita 

Adapun ahli waris dari kaum wanita ada sepuluh : (1) anak pe- 
rempuan, (2) ibu, (3) anak perempuan (dari keturunan anak laki- 
laki), (4) nenek (ibu dari ibu), (5) nenek (ibu dari bapak), (6) saudara 

kandung perempuan, (7) saudara perempuan seayah, (8) saudara 
perempuan seibu, (9) istri, (10) perempuan yang memerdekakan 
budak. 

Catatan 

Cucu perempuan yang dimaksud di atas mencakup pula cicit dan 

seterusnya, yang penting perempuan dari keturunan anak laki-laki. 
Demikian pula yang dimaksud dengan nenek -baik ibu dari ibu 
maupun ibu dari bapak— dan seterusnya. ♦ 
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m 

PEMBAGIAN WARIS MENURUT 

AL-QUR’AN 


JUMLAH bagian yang telah ditentukan AJ-Qur’an ada enam 
macam, yaitu setengah (1/2), seperempat (1/4), seperdelapan 
(1/8), dua per tiga (2/3), sepertiga (1/3), dan seperenam (1/6). 
Kini mari kita kenali pembagiannya secara rinci, siapa saja ahli waris 
yang termasuk ashhabul fitrudb dengan bagian yang berhak ia terima. 

A. Ashhabul Furudh yang Berhak Mendapat Setengah 

Ashhabul fitrudb yang berhak mendapatkan separo dari harta waris 
peninggalan pewaris ada lima, satu dari golongan laki-laki dan empat 
lainnya perempuan. Kelima ashhabul furudh tersebut ialah suami, 
anak perempuan, cucu perempuan keturunan anak laki-laki, saudara 
kandung perempuan, dan saudara perempuan seayah. Rinciannya 
seperti berikut: 

1 . Seorang suami berhak untuk mendapatkan separo harta warisan, 
dengan syarat apabila pewaris tidak mempunyai keturunan, baik 
anak laki-laki maupun anak perempuan, baik anak keturunan itu 
dari suami tersebut ataupun bukan. Dalilnya adalah firman Allah: 
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Bab III Pembagian Waris Menurut Al-Qur'an 


"... dan bagi kalian (para suami) mendapat separo dari harta yang 
ditinggalkan istri-istri kalian, bila mereka (para istri) tidak mem- 
punyai anak .... " (an-Nisa’: 12) 

2. Anak perempuan (kandung) mendapat bagian separo harta pe- 
ninggalan pewaris, dengan dua syarat: 

a. Pewaris tidak mempunyai anak laki-laki (berarti anak perem- 
puan tersebut tidak mempunyai saudara laki-laki, penj.). 

b. Apabila anak perempuan itu adalah anak tunggal. Dalilnya ada- 
lah firman Allah: "dan apabila ia (anak perempuan) hanya se- 
orang, maka ia mendapat separo harta warisan yang ada". Bila 
kedua persyaratan tersebut ddak ada, maka anak perempuan pe- 
waris tidak mendapat bagian setengah. 

3. Cucu perempuan keturunan anak laki-laki akan mendapat bagian 
separo, dengan tiga syarat: 

a. Apabila ia tidak mempunyai saudara laki-laki (yakni cucu laki- 
laki dari keturunan anak laki-laki). 

b. Apabila hanya seorang (yakni cucu perempuan dari keturunan 
anak laki-laki tersebut sebagai cucu tunggal). 

c. Apabila pewaris tidak mempunyai anak perempuan ataupun 
anak laki-laki. 

Dalilnya sama saja dengan dalil bagian anak perempuan (sama 
dengan nomor 2). Sebab cucu perempuan dari keturunan anak 
laki-laki sama kedudukannya dengan anak kandung perempu- 
an bila anak kandung perempuan tidak ada. Maka firman-Nya 
” yushikumullabu fi auladikum ”, mencakup anak dan anak laki - 
laki dari keturunan anak, dan hal ini telah menjadi kesepakatan 
para ulama. 

4. Saudara kandung perempuan akan mendapat bagian separo harta 
warisan, dengan tiga syarat: 

a. Ia tidak mempunyai saudara kandung laki-laki. 

b. Ia hanya seorang diri (tidak mempunyai saudara perempuan). 

c. Pewaris tidak mempunyai ayah atau kakek, dan tidak pula mem- 
punyai keturunan, baik keturunan laki-laki ataupun keturunan 
perempuan. 
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Ptmbagian Waris Menurut Islam 


Dalilnya adalah firman Allah berikut : 



"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 
'AUah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang 
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya 

(an-Nisa’: 176) 

5. Saudara perempuan seayah akan mendapat bagian separo dari 
harta warisan peninggalan pewaris, dengan empat syarat; 

a. Apabila ia tidak mempunyai saudara laki-laki. 

b. Apabila ia hanya seorang diri. 

c. Pewaris tidak mempunyai saudara kandung perempuan. 

d. Pewaris tidak mempunyai ayah atau kakek, dan tidak pula anak, 
baik anak laki-laki maupun perempuan. 

Dalilnya sama dengan poin 4 (an-Nisa’: 176), dan hal ini telah 
menjadi kesepakatan ulama. 

B. Ashhabul Furudh yang Berhak Mendapat Seperempat 

Adapun kerabat pewaris yang berhak mendapat seperempat 
(1/4) dari harta peninggalannya hanya ada dua, yaitu suami dan 
istri. Rinciannya sebagai berikut : 

1 . Seorang suami berhak mendapat bagian seperempat ( 1 /4) dari 
harta peninggalan istrinya dengan satu syarat, yaitu bila sang istri 
mempunyai anak atau cucu laki-laki dari keturunan anak laki- 
laki ny a, baik anak atau cucu tersebut dari darah dagingnya atau- 
pun dari suami lain (sebelumnya). Hal ini berdasarkan firman 
Allah berikut : 
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Pembagian Waris Menurut hhm 


Pokok masalahnya dari 4 



Jumlah Bagian 

Nilai 

Istri 

1/4 

1 

Ibu 

1/3 

dari sisa setelah diambil hak istri 

1 

Ayah 

Mendapat bagian seluruh sisa 
peninggalan yang ada sebagai 

’ashabah 

2 


Dari kedua contoh tersebut tampak oieh kita bahwa pada ha- 
kikatnya bagian ibu pada tabel pertama adalah seperenam ( i/6), se- 
dangkan pada tabei kedua adalah seperempat (1/4). Adapun pe- 
nyebutannya dengan istiiah sepertiga dari sisa setelah diambil hak 

suami atau istri adalah karena menyesuaikan adab qur'ani. 

Masalah ’umariyyatan ini pernah terjadi pada masa sahabat, te- 
patnya masa Umar bin Khathab r. a,. Dalam masalah ini terdapat 
dua pendapat yang terkenal. Pendapat pertama diutarakan oleh Zaid 
bin Tsabit r.a. yang kemudian diambil oleh jumhur ulama serta di- 
kokohkan oleh Umar bin Khathab dengan menyatakan bahwa bagian 
ibu adalah sepertiga dari sisa setelah diambil hak suami atau istri. 

Sedangkan pendapat yang kedua diutarakan oleh Ibnu Abbas r.a.. 
Menurutnya, ibu tetap mendapat bagian sepertiga ( 1/3) dari selu- 
ruh harta yang ditinggalkan suami atau istri (anaknya). Bahkan Ibnu 
Abbas menyanggah pendapat Zaid bin Tsabit; ” Apakah memang 
ada di dalam Al-Qur’an istilah sepertiga dari sisa setelah diambil hak 
suami atau istri?” Zaid menanggapinya dengan mengatakan: ’Di 
dalam Kitabullah juga tidak disebutkan bahwa bagian ibu sepertiga 
dari seluruh harta peninggalan yang ada bila ibu bersama-sama me- 
warisi dengan salah satu suami atau istri. Sebab yang disebutkan di 
dalam AJ-Qur’an hanya ” wawaritsaku abawabu\ 

Jadi, menurut hemat saya, apa yang dipahami Zaid dan dipilih 
oleh jumhur utama serta ditetapkan oleh Umar bin Khathab itulah 
pendapat yang sahih. Walla.hu, a’lam. 
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Pembagi# n Wa ris Mm urut Mu m 


Sebagai contoh, seseorang wafat dan meninggalkan istri yang 
sedang hamil, ibu, dan ayah. Dalam keadaan demikian, bila janin 
dikategorikan sebagai anak laki-laki, berarti kedudukannya sebagai 
anak lald-laki pewaris, dan pembagiannya seperti berikut: ibu se- 
perenam ( 1/6), ayah seperenam ( 1/6), dan bagian istri seperdelapan 
( 1 /8), dan sisanya merupakan bagian anak laki-laki sebagai ’ashabab. 

Agar keadaan ketiga ini lebih jelas maka perlu saya kemukakan 
contoh tabel dalam dua kategori (laki-laki dan perempuan). 


24 24 24 


Istri 1/8 

3 

Istri 1/8 

3 

3 

Ayah 1/6 

4 

Ayah } ashahah 

5 

4 

Ibu 1 /6 

4 

Ibu 1 /6 

4 

4 

Janin lk. sbg. ’ashabah 

13 

Janin pr. 1/2 

12 

i _2i_ 


Sisanya saru (1), dibekukan 


Keadaan Keempat 

Bila bagian janin dalam kandungan tidak berubah baik sebagai 
laki-laki maupun perempuan, maka kita sisihkan bagian warisnya, 
dan kita berikan bagian para ahli waris yang ada secara sempurna. 

Sebagai misal, seseorang wafat dan meninggalkan saudara kan- 
dung perempuan, saudara perempuan seayah, dan ibu yang hamil 
dari ayah lain (ayah tiri pewaris). Apabila janin telah keluar dari rahim 
ibunya, maka bagian warisnya tetap seperenam (1/6), baik ia laki- 
laki ataupun perempuan. Sebab kedudukannya sebagai saudara laki- 
laki seibu atau saudara perempuan seibu dengan pewaris. Dengan 
demikian, kedudukan bayi akan tetap mendapat hak waris sepere- 
nam (1/6), dalam kedua keadaannya, baik sebagai laki-laki ataupun 
sebagai perempuan. Inilah tabelnya. 


6 6 


Sdr. kdg. pr. 

1/2 

3 

Sdr. kdg. pr. 

1/2 

3 

Sdr. pr. seayah 

1/6 

1 

Sdr. pr. seayah 

1/6 

1 

Ibu (hamil) 

1/6 

1 

Ibu 

1/6 

I 

(Janin) sdr* seibu 

1/6 

f 

f Uni n) sdr. seibu 1/6 

1 
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Dai am pi raktiie kehid upan sehari-hari, persoalan waris sering 
menjadi krusial dan terkadang memicu pertikaian serta menimbulkan 
keretakan keluarga. Penyebab utamanya ternyata keserakahan dan 
ketamakan manusia, di samping hukum pembagian waris. Padahal, 
Allah swt. di dalam Al-Our' an mengatur pembagian waris secara 
lengkap. Sementara itu, di sisi lain, kita jumpai kenyataan bahwa 

beberapa kalangan — termasuk para pelajar di sekolah-sekolah 
Islam- — menganggap fara/d (ilmu yang mengatur pembagian harta 
pusaka) sebagai momok yang menakutkan. 

Berawal dari beberapa keprihatinan itulah buku ini diwujudkan, 
yang sebelumnya hanya merupakan kumpulan materi perkuliahan untuk 
mata kuliah waris pada Fakultas Syari'ah di Mekah al-Mukarramah. 
Muh ammad Ali ash-Shabuni, penulis buku ini, berusaha meng- 
hilangkan kesan 'seram ' 1 tentang disiplin ilmu ini dengan cara 
menyederhanakan berbagai istilah dan rumusan perhitungan yang 
selama ini dianggap sebagai kendala* 

Bukan hanya itu, sistematika penyajiannya pun sangat sederhana 
dan tidak bertele-tele. Kesederhanaan metode dan gaya bertutur 


memang menja 


iadi ke 


unggulan 


buku i 


im. 


£ SUN MTri -3 6 | - %Z I 


* 


9, r m 


GEMA INSANI 


u II 7 ^ A 


u 


j 


Bahan dengan hak e i 




